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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Perasan bawang putih (Allium sativum L.) memiliki daya antibakteri 

sebagai bakteriostatik maupun bakterisid terhadap Enterococcus faecalis. 

2. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) perasan bawang putih (Allium 

sativum L.) terhadap bakteri Enterococcus faecalis adalah 1,56% 

3. Konsentrasi Bunuh Minimum (KHM) perasan bawang putih (Allium 

sativum L.) terhadap bakteri Enterococcus faecalis adalah 25%. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan uji fitokimia  mengenai kandungan bawang putih (Allium 

sativum L.) yang memiliki sifat antibakteri. 

2. Perlu dilakukan uji toksisitas terhadap sel untuk melihat efek toksik 

perasan bawang putih agar ekstrak perasan bawang putih (Allium sativum 

L.) dapat digunakan sebagai alternatif bahan medikamen saluran akar. 

3. Perlu dilakukan uji secara in vivo untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

ekstrak perasan bawang putih (Allium sativum L.) pada hewan coba. 
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